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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1    Ikan Mas (Cyprinus carpio, Linn) 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Mas 
Menurut Khairuman dan Subenda (2002), sistematika taksonomi ikan mas 
adalah sebagai berikut : 
 Phyllum  : Chordata  
Subphyllum  : Vertebrata  
Superclass   : Pisces  
Class   : Osteichthyes  
Subclass   : Actinopterygii  
Ordo    : Cypriniformes  
Subordo  : Cyprinoidea  
Family   : Cypridae  
Subfamily  : Cyprinidae  
Genus   : Cyprinus  






Gambar 2.1 Morfologi Ikan Mas  
(https://www.google.co.id) 
 
Tubuh ikan mas agak memanjang dan memipih tegak (compressed). Mulut 
terletak di ujung tengah dan dapat disembulkan (protaktil). Bagian anterior mulut 
terdapat dua pasang sungut (Cahyono, 2001). Tubuh ikan mas terbagi tiga bagian, 
yaitu kepala, badan, dan ekor (Gambar 2.1). Memiliki mulut kecil yang membelah 
bagian depan kepala, sepasang mata, sepasang lubang hidung terletak di bagian 
kepala, dan tutup insang terletak di bagian belakang kepala. Seluruh bagian tubuh 
ikan mas ditutupi dengan sisik yang besar, dan berjenis cycloid yaitu sisik halus 
yang berbentuk lingkaran.  
Ikan Mas memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung yang terletak di 
bagian punggung (dorsal fin), sirip dada yang terletak di belakang tutup insang 
(pectoral fin), sirip perut yang terletak pada perut (pelvic fin), sirip dubur yang 
terletak di belakang dubur (anal fin) dan sirip ekor yang terletak di belakang tubuh 





2.1.2 Habitat dan Penyebaran Ikan Mas 
 Habitat yang disukai ikan mas adalah perairan dengan kedalaman 1 meter 
yang mengalir pelan, dan subur yang ditandai melimpahnya pakan alami, misalnya 
rotifer, rotatoria, udang-udang renik dan lain-lain. Sebaliknya larva ikan mas 
menyukai perairan dangkal, tenang dan terbuka. Benih ikan mas yang berukuran 
cukup besar lebih menyukai perairan yang agak dalam, mengalir dan terbuka. Di 
negara tropis ikan mas berpijah pada musim hujan. Waktu pemijahan biasanya 
bertepatan dengan turunnya hujan. Kesiapan proses pemijahan induk dapat 
terganggu jika media hidupnya tercemar, kandungan oksigen terlarut menurun dan 
kondisi kesehatan induk menurun (Djarijah, 2011). 
 Di alam bebas ikan mas hidup di pinggiran sungai, danau, atau perairan 
tawar lain dengan kedalaman air yang tidak terlalu dalam dan tidak terlalu deras 
aliran airnya. Lingkungan perairan yang ideal untuk tempat hidup ikan mas adalah 
daerah dengan ketinggian 150 – 600 m di atas permukaan laut. Habitat utama ikan 
mas adalah dalam air tawar. Namun dapat hidup juga di daerah muara sungai yang 
airnya payau (Narantaka, 2012). Penyebaran ikan mas merata di daratan Asia juga 
Eropa, sebagian Amerika Utara dan Australia.  Di Indonesia, ikan mas terdapat di 
sungai dan danau-danau di pulau Sulawesi, Kalimantan, dan Jawa (Cholik, 2005). 
 
2.1.3 Pakan dan Kebiasaan Makan 
Ikan mas tergolong jenis omnivora, yakni ikan yang dapat memangsa 
berbagai jenis makanan, baik yang berasal dari tumbuhan maupun binatang renik, 
misalnya invertebrata air, udang-udangan renik, larva dan serangga air,           
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kerang-kerangan dan tanaman air. Ikan ini juga lahab memakan berbagai jenis biji-
bijian yang dicampurkan sebagai suplemen makanan buatan (artificial foods).  
Sumber protein, vitamin, lemak, dan mineral sebagai sumber energi 
metabolisme tubuh dan pertumbuhan diperoleh dari makanan renik berupa 
plankton, yaitu plankton nabati (phitoplankton) dan plankton hewani (zooplankton). 
Hewan-hewan kecil tersebut disedot bersama lumpurnya, diambil yang dapat 
dimanfaatkan dan sisanya dikeluarkan melalui mulut (Djarijah, 2001). 
 Ikan mas sering mencari sumber makanan berupa jasad-jasad renik di 
sekeliling pematang, oleh sebab itu pematang sering rusak dan longsor karenanya. 
Ikan mas juga suka mengaduk-aduk dasar kolam untuk mencari makanan yang bisa 
dimanfaatkan seperti larva insecta, cacing-cacingan dan sebagainya. Aktivitas ini 
akan membantu kawanan benih mencari makanan karena binatang-binatang di 
dasar kolam yang teraduk ke atas dapat menjadi santapan lezat bagi benih 
(Santoso,1993).    
 
2.1.4 Varietas Ikan Mas 
Perkembangan budidaya ikan mas mengalami kemajuan yang sangat pesat. 
Hal ini dapat dilihat dengan semakin banyak strain atau varietas ikan mas. Setiap 
daerah mempunyai strain yang berbeda dengan daerah lainnya. Strain atau jenis 
ikan mas (Cyprinus carpio) yang dapat ditemukan di masyarakat menurut Suseno 





a). Punten  
Ikan mas Punten memiliki warna sisik hijau kehitam-hitaman, punggung 
tinggi dan terlihat lebih pendek dibandingkan ras-ras lainnya. Mata agak menonjol 
dengan gerakan yang tenang, lambat dan jinak. Perbandingan panjang total badan 
terhadap tinggi badan paling kecil adalah 2,4: 1.  
b). Majalaya  
 Ikan mas Majalaya memiliki ukuran tubuh yang relatif pendek. 
Perbandingan panjang dengan tinggi tubuh antara 3,2:1. Bentuk tubuh semakin 
lancip ke arah punggung dan bentuk moncong pipih, sisik berwarna hijau keabu-
abuan dengan bagian tepi berwarna lebih gelap, kecuali di bagian bawah insang dan 
bagian bawah sirip ekor berwarna kekuningan. Warna sisik semskin berwarna gelap 
ke arah punggung (Khairuman dkk., 2008). 
c). Si nyonya  
Ikan mas Si nyonya memiliki sisik berwarna kuning muda, badan relatif 
panjang, mata pada ikan muda tidak menonjol, sedangkan ikan dewasa bermata 
sipit. Gerakannya lamban, lebih suka berada di permukaan air, perbandingan 
panjang badan dengan tinggi badan antara 3,6:1 (Khairuman dkk., 2008)  
d). Rajadanu  
 Ikan mas Rajadanu memiliki bentuk tubuh memanjang, dengan 
perbandingan panjang total dan tinggi tubuh sebesar 3,5:1. Seluruh bagian tubuhnya 
dipenuhi dengan sisik berukuran normal, punggung berwarna hijau keabu-abuan, 
semakin ke arah perut warna sisik semakin memutih, dan pada bagia perut warna 




 Ikan mas Cangkringan memiliki sisik berwarna kuning kemerahan, semua 
sirip berwarna merah dengan badan bulat memanjang serta mata agak menonjol. 
Perbandingan panjang dengan tinggi badan 2,87:1 (Vonti, 2008) 
 
2.1.5 Penyakit Pada Ikan Mas 
 Penyakit merupakan salah satu hambatan dalam proses budidaya ikan, 
selain faktor lingkungan dan manajemen. Penyakit ikan dapat didefinisikan sebagai 
segala sesuatu yang dapat menimbulkan gangguan suatu fungsi alat tubuh baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Penyakit menyerang ikan melalui proses 
hubungan antara tiga faktor, yaitu kondisi lingkungan (kondisi di dalam air), 
kondisi inang (ikan), dan adanya jasad patogen (jasad penyakit). Penyakit bakterial, 
virus, dan lainnya merupakan suatu kendala dalam usaha budidaya ikan air tawar 
(Pasaribu dan Sumantri, 2004).  Penyakit MAS pada ikan disebabkan oleh bakteri 
A. hydrophilla, dan penyakit ini bersifat sistemik (Hernayanti dkk., 2004). Munajat 
dan Budiana (2003), menambahkan bahwa bakteri tersebut menyerang apabila daya 
tahan tubuh ikan turun akibat stress dan penurunan kualitas lingkungan. Penyakit 
MAS sering pula menjadi infeksi sekunder setelah serangan parasit           
(Hernayanti dkk., 2004).   
 Penyakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan kerugian 
ekonomis dalam kegiatan budidaya ikan. Kerugian yang ditimbulkan bergantung 
pada persentase populasi yang terserang penyakit, umur ikan yang sakit, tingkat 
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keparahan penyakit, dan adanya infeksi sekunder. Penyakit-penyakit tersebut 
banyak yang bersifat infeksi seperti juga penyakit pada hewan berdarah panas.  
 
2.1.6 Sistem Pertahanan Tubuh Ikan 
 Respon imun pada ikan terdiri dari respon imun non spesifik dan spesifik. 
Sistem imun non spesifik merupakan pertahanan terdepan dalam menghadapi 
serangan berbagai mikroba dan dapat memberikan respon langsung. Pertahanan 
non spesifik meliputi pertahanan fisik dan kimiawi seperti epitel dan substansi pada 
permukaan tubuh. Mekanisme pertahanan non spesifik pada permukaan tubuh 
adalah mukus, kulit, insang dan sel gastrointestinal (Nurcahyo, 2001).  
Sistem imun non spesifik tidak mengalami perubahan resistensi untuk setiap 
infeksi yang menyerang. Sistem pertahanan non spesifik pada ikan terdiri dari 
pertahanan humoral. Berbagai bahan dalam sirkulasi seperti komplemen, 
interferon, CRP dan kolektin berperan dalam pertahanan non spesifik humoral. 
Sedangkan fagosit, makrofag dan sel NK berperan dalam sistem imun non spesifik 
seluler (Baratawidjaja, 2006).  
 Sistem pertahanan spesifik disebut juga sistem pertahanan ketiga dimana 
yang berperan adalah antibodi. Antibodi memiliki tiga fungsi, yaitu menetralisir 
toksin agar tidak lagi bersifat toksik, mengikatkan diri kepada sel-sel musuh, yaitu 
antigen dan fungsi terakhir adalah membusukkan struktur biologi antigen tersebut 
lalu menghancurkannya. Antibodi akan terbentuk jika sel limfosit (sel B) telah 
berfungsi dengan baik (Yahya, 2000)  
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Sistem imun spesifik pada ikan mampu mengenal benda yang dianggap 
asing bagi dirinya, tetapi dibutuhkan waktu untuk mengenal antigen terlebih dahulu 
sebelum mampu merespon, karena hanya dapat menghancurkan benda asing yang 
sudah dikenal sebelumnya. Benda asing yang pertama muncul dalam tubuh akan 
segera dikenali oleh sistem imun spesifik sehingga terjadi sensitasi sel-sel imun 
tersebut. Benda asing yang sama, bila terpapar ulang akan dikenal lebih cepat, 
kemudian dihancurkan. Mekanisme sistem imun hanya ditujukan pada organisme 
tertentu dan sangat efektif untuk mengatasi serangan dari mikroorganisme yang 
pernah memapar sebelumnya. Respon imunitas spesipik lambat tidak siap sampai 
ada paparan sebelumnya. Berbagai bahan atau sel penting yang berperan yaitu 
limfosit B atau sel B merupakan sistem imun spesifik humoral. Limfosit T atau sel 
T berperan pada sistem imun spesifik seluler (Baratawidjaja, 2006).  
 
2.2    Bakteri A. hydrophilla   
2.2.1 Klasifikasi Bakteri A. hydrophilla   
 Klasifikasi A. hydrophilla menurut Holt et al., (1998) adalah sebagai 
berikut:  
Phylum     : Protophyta  
Classis   : Schizomycetes  
Ordo     : Pseudanonadeles  
Family    : Vibrionaceae  
Genus    : Aeromonas   
Species   : Aeromonas hydrophilla 
13 
 
2.2.2 Karakteristik Bakteri A. hydrophilla 
Kordi (2004), menyatakan bahwa bakteri A. hydrophilla umumnya hidup di 
air tawar yang mengandung bahan organik tinggi. Ciri utama bakteri Aeromonas 
adalah bentuknya seperti batang, ukurannya 1-4 x 0,4-1 mikron, bersifat gram 
negatif, fakultatif aerobik (dapat hidup dengan atau tanpa oksigen), tidak berspora, 
bersifat motil (bergerak aktif) karena mempunyai satu flagel (monotrichous 
flagella) yang keluar dari salah satu kutubnya, senang hidup di lingkungan bersuhu 
15-30 0C dan pH antara 5,5-9. Penyakit bercak merah atau Septicemia 
haemorrhagica disebabkan oleh bakteri Aeromonas sp. Bakteri Aeromonas 




Gambar 2.2 Bakteri Aeromonas hydrophilla (Hayes, 2000) 
 
 Firnanda dkk., (2013), menyatakan bakteri gram negatif mempunyai lapisan 
peptidoglikan yang tipis, terdiri atas 1-2 lapis sehingga pori-pori pada dinding sel 
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gram negatif cukup besar. Permeabilitas  bakteri yang tinggi memungkinkan terjadi 
pelepasan kompleks ungu kristal, yodium, sehingga bakteri berwarna merah. 
Bakteri gram negatif mempunyai dinding sel yang mengandung lipid, lemak, atau 
substansi seperti lemak dengan presentase yang lebih tinggi. 
 
2.2.3 Patogenitas Bakteri A. hydrophilla 
  Bakteri A. hydrophilla tersebar luas di lingkungan akuatik dan 
menyebabkan hemoragi septikemia serta menimbulkan sindrom luka borok yang 
bersifat epizootik di banyak spesies perairan air tawar. Infeksi A. hydrophilla 
memiliki rentang yang luas pada hewan akuatik maupun teresterial termasuk 
mamalia, dan menjadi agen penyebab penyakit yang umum menyerang ikan 
budidaya perairan hangat di seluruh dunia (Shao et al., 2004). 
Gejala internal yang muncul adalah pendarahan pada ginjal atau limpa, 
bintil merah pada otot daging. Usus tidak berisi makanan tetapi berisi cairan. 
kuning, dan rongga mulut dipenuhi cairan kuning, sedangkan gejala eksternal 
akibat penyakit tersebut adalah adanya ulser (bisul) yang berbentuk bulat atau tidak 
teratur dan berwarna merah ke abu-abuan, mata membengkak dan menonjol 
(Munajat dan Budiana, 2003). Perbedaan bakteri A. hydrophilla dengan bakteri lain 
adalah kemampuannya yang dapat menyebabkan exophthalmia. Hal tersebut 
menunjukan bahwa A. hydrophilla mempunyai mekanisme patogenitas yang 
berbeda terhadap ikan (Kamiso, 2004). 
 Di dalam tubuh bakteri A. hydrophilla terdapat gen aero dan hlya yang 
bertanggung jawab dalam memproduksi racun aerolysin dan hemolysin dimana 
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aerolisin merupakan protein ekstraseluler yang diproduksi oleh beberapa strain      
A. hydrophilla yang bisa larut, bersifat hydrofilik dan mempunyai sifat hemolitik 
serta sitolitik. Mekanisme racun aerolysin pada bakteri A. hydrophilla dalam 
menyerang dan menginfeksi racun pada ikan yaitu dengan mengikat reseptor 
glikoprotein spesifik pada permukaan sel eukariot sebelum masuk ke dalam lapisan 
lemak dan membentuk lubang. Racun aerolysin yang membentuk lubang melintas 
masuk ke dalam membran bakteri sebagai suatu preprotoksin yang mengandung 
peptida. Racun tersebut dapat menyerang sel-sel epithelia dan menyebabkan 
gastroenteristis (Lukistyowati, 2012). 
 
2.2.4 Infeksi Bakteri A. hydrophilla Secara Intraperitoneal 
 Injeksi secara intraperitoneal akan menunjukkan gejala klinis berupa 
perubahan tingkah laku ikan menjadi lemah, tidak aktif dan tidak responsif, 
hemoragik di pangkal sirip punggung, pangkal sirip ekor dan operkulum yang 
diikuti oleh kematian ikan. 
Bakteri A. hydrophilla menghasilkan enzim dan toksin yang dikenal sebagai 
produk ekstraseluler yang merupakan racun bagi ikan. Apabila disuntikkan ke ikan, 
produk ekstraseluler dapat menimbulkan kematian dan perubahan jaringan. Baik 
galur yang virulen maupun  galur yang lemah, keduanya menghasilkan hemolitik, 
enterotoksin, dan akivitas dermonekrotik. 
Hasil penelitian Mangunwardoyo dkk., (2010), tentang uji virulensi                          
A. hydrophilla melalui penyuntikan intraperitoneal pada ikan nila yaitu sebesar    
106 cfu/ml dimana ikan uji telah mengalami kematian sebesar 50% dalam waktu 96 
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jam. Terjadinya kematian pada ikan nila yang diinfeksi A. hydrophilla 
membuktikan bahwa bakteri tersebut bersifat patogen dan sangat virulen pada ikan. 
Bambang dan Yuli (2004) menambahkan, kematian yang ditimbulkan oleh infeksi 
buatan dengan berbagai dosis Staphylococus sp. secara intraperitoneal pada ikan 
nila mencapai 80%. Hasil penelitian Sari (2012), menunjukkan bahwa ikan mas 
yang diinfeksi dengan bakteri A. hydrophilla melalui intraperitoneal akan 
mengalami gejala klinis berupa bercak merah pada bekas suntik. Pada hari ke-2 
setelah penyuntikan bercak merah pada tubuh ikan mas (Cyprinus carpio) 
berkembang menjadi tukak. 
 
2.2.5 Infeksi Bakteri A. hydrophilla Secara Perendaman 
 Berdasarkan penelitian Laily (2007), LD50 ikan mas Punten yang diuji 
tantang dengan bakteri A. hydrophilla secara perendaman dalam toples yang diisi 
dengan air sebanyak 1,5 liter dan 3 ekor ikan mas dengan ukuran 5-7 cm adalah 5 
x 107 sel/ml. Lebih lanjut dikatakan Retnoningsih dkk., (2009), LD50 ikan Karper 
(Cyprinus carpio) yang diinfeksi bakteri A. salmonicida dengan kepadatan bakteri 
secara bertingkat masing-masing yaitu 101, 103, 105, 107 cfu/ml secara perendaman 
dalam akuarium yang berisi 20 liter air dan 10 ekor ikan dengan ukuran rata-rata 14 
cm adalah 1,07 x 105 cfu/ml dengan rata-rata waktu kematian + 7 hari.  
Hasil penelitian Wahjuningrum dkk., (2013), uji LC50  bakteri                            
A. hydrophilla pada ikan lele dilakukan secara perendaman selama 60 menit dalam 
wadah toples yang diisi air sebanyak 2 liter dengan kepadatan benih 30 ekor. 
Bakteri A. hydrophilla mulai dari kepadatan 104 sampai 107 cfu/ml. Pengamatan 
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terhadap perhitungan jumlah benih yang mati dimulai satu hari setelah perendaman 
sampai hari ketujuh. Berdasarkan uji LC50 ini didapatkan kepadatan bakteri yang 
mengakibatkan kematian sebesar 50% populasi ikan lele selama tujuh hari adalah 
bakteri A. hydrophilla dengan kepadatan 104 cfu/ml. 
 
2.3 Uji Toksisitas Akut 
 Toksisitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang menandakan adanya 
efek toksik atau racun yang terdapat pada suatu bahan sebagai sediaan dosis tunggal 
atau campuran. Uji toksisitas terdiri atas dua jenis, yaitu uji toksisitas umum (akut, 
subkronis, kronis) dan uji toksisitas khusus. Uji toksisitas umum dirancang untuk 
mengevaluasi keseluruhan efek umum suatu obat pada hewan uji. Uji toksisitas 
khusus dirancang untuk mengevaluasi dengan rinci tipe toksisitas secara khusus, 
seperti uji teratogenik, uji mutagenik, dan uji karsinogenik (Hodgson, 2010). 
 Pengujian toksisitas umum, dibedakan menjadi tiga kelompok berdasarkan 
lama uji berlangsung, yaitu uji toksisitas akut yang dilakukan dengan memberikan 
obat sebanyak satu kali dalam jangka waktu 24 jam, uji toksisitas subkronis 
merupakan uji toksisitas jangka pendek yang dilakukan dengan memberikan bahan 
obat secara berulang, biasanya setiap hari atau lima kali seminggu, selama jangka 
waktu kurang lebih 10% dari masa hidup hewan; uji toksisitas kronik merupakan 
uji toksisitas jangka panjang yang dilakukan dengan memberikan bahan obat 




 Uji toksisitas akut dirancang untuk menentukan LD50 obat, dan 
menunjukkan organ sasaran yang mungkin mengalami kerusakan. LD50 
didefinisikan sebagai dosis tunggal suatu zat yang secara statistik diharapkan akan 
membunuh 50% hewan uji. Parameter yang diukur tidak hanya mengenai LD50, 
tetapi juga terhadap kelainan tingkah laku, kematian hewan uji dan gambaran 
tentang sebab kematian (Hodgson, 2010). 
 
2.4 Kualitas Air 
 Kualitas air merupakan suatu peubah yang dapat mempengaruhi 
pengelolaan, kelangsungan hidup, pembenihan, serta produksi ikan. Kondisi air 
harus disesuaikan dengan kondisi optimal bagi kebutuhan biota yang dipelihara 
Dalam kehidupan ikan, temperatur sangat berpengaruh karena pada keadaan umum 
menunjukkan bahwa reaksi biologi dan kimia meningkat dua kali, untuk kenaikan 
ideal suhu sebesar 10 0C. Menurut Barus (2002), kisaran suhu air yang baik untuk 
kehidupan ikan di daerah tropits berkisar antara 23-32 0C. Cholik (2005), 
menambahkan bahwa kisaran suhu yang optimum bagi kelangsungan hidup ikan 
mas adalah 26-28 0C. 
 Kandungan oksigen terlarut yang optimal adalah 5 mg/L dan lebih baik jika 
7 mg/L. Oksigen terlarut dalam air sebanyak 5-6 mg/L dianggap paling ideal untuk 
tumbuh dan berkembang biak ikan dalam kolam (Susanto, 1997). Lebih lanjut 
dikatakan Cholik (2005), bahwa ikan mas membutuhkan tingkat kadar oksigen 
yang tinggi untuk kelangsungan hidupnya yaitu antara 4-5 mg/L, walaupun ikan ini 
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masih dapat bertahan hidup pada kadar oksigen 1-2mg/L tetapi nafsu makan ikan 
akan menurun.  
Derajat keasaman air yang optimal untuk kehidupan ikan berkisar antara 
6,5-9. Kondisi pH air yang sangat rendah atau sangat asam dapat menyebabkan 
kematian ikan. Keadaan air yang sangat basa juga dapat menyebabkan pertumbuhan 
ikan terhambat (Kordi, 2007). 
